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Pokok masalah dalm skripsi ini adalah bangaiman peranan, eksistensi serta 
usaha-usaha Wahdah Islamiyah dalam pembinaan Islam di Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang? Adapun sub masalah dalam penelitian ini adalah 1. 
Bangaimana eksistensi Wahdah Islamiyah di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekan? 
2. Bangaiman usaha-usaha Wahdah Islamiyah dalam pembinaan Islam di Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang? 3. Bangaiman pengaruh Wahdah Islamiyah dalam 
pembinaan Islam di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang?. 
Wahdah Islamiyah mulai hadir di Kecamatan Baraka tahun 1994  meskipun 
masih dalam bentuk dakwah secara mandiri oleh dai‟I dari alumni yayasan Fathul 
Mui‟in yang sekarang dikenal dengan nama Wahdah Islamiyah seperti ustadz Alwi, 
Ustadz Jahada yang di fasilitasi kemudian oleh Pak Alim Cabombong. Hingga  tahun 
2004 secara resmi Wahdah Islamiyah berdiri sebagai suatu organisasi yang lebih 
terorganisir dalam membina masyarakat di Kecamatan Baraka baik dalm bidang 
pendidikan Sosial maupun dalam bidang Dakwah. 
Usaha-usaha Wahdah Islamiyah dalam bidang pendidikan diwujudkaan 
dengan mendirikan beberapa sekolah Islam Dari tahun 2004 hingga rumah Tahfiz 
tahun 2020 seperti TK IT ( TK Islam Terpadu) hingga Pondok Pesantren, dalam 
bidang Dakwah di adakan kajian-kajian keIslaman diberbagai Wilayah berbeda di 
dalam dan luar Kecamatan sedangkan dalam bidang sosial kemasyarakatan di adakan 
bakti sosial untuk membantu masyarakat yang terdampak musibah baik di dalam 
maupun di luar kecamatan bahkan samapai luar provinsi. 
Pengaruh Wahdah Islamiyah terhadap masyarakat Baraka khususnya terlihat 
dri antusias masyarakat dalam mengikuti serta mempelajari Islam melalui kajian-
kajian yang diadakan Wahdah Islamiyah serta banyaknya orangtua yang mulai 
menyekolahkan anak-anak mereke kesekolha binaan Wahdah Islamiyah dari mulai 










A.  Latar Belakang Masalah 
 Rasulullah saw sejak tahun 521 sebelum Hijriah hingga tahun 11 Hijriah atau 
570 Masehi hingga 632 Masehi telah mendirikan satu Negara Islam yang dipimpin 
langsung oleh Rasulullah dan menjadikan Madinah al Munawwarah sebagai pusat 
segala aktivitas negara yang kemudian meliputi semua Jazirah Arab termasuk 
pendidikan dan pembinaan Islam kepada para sahabat. Pendidikan dan pengajaran 
yang terbaik bagi manusia adalah pendidikan Islam yang diajarkan langsung oleh 
Rasulullah saw kepada para sahabat hingga sampai kepada para ulama dan dari para 
ulama di ajarkan kemudian kepada masyarakat.
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Pendidikan adalah salah satu usaha kebudayaan, berasas peradaban, yakni 
memajukan hidup untuk mengangkat derajat hidup manusia.
2
 Khususnya pembinaan 
Islam terutama dalam menentang budaya-budaya Barat yang menyimpang dan jauh 
dari ajaran Islam sepertihalnya arus modernisasi. 
Arus modernisme di dunia Islam sendiri sering dipandang sebagai penyebab 
lahirnya gerakan-gerakan ekstrim yang bertujuan untuk  menentang arus tersebut. 
Modernisme sendiri merupakan akibat dari perubahan-perubahan tertentu dalam ciri 
khas pemikiran keagamaan baik dari segi tingkah laku gaya bahasa maupu gaya 
berpakaian dalam masyarakat yang seolah-olah telah mengikuti gaya Barat.
3
 Nilai 
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dan norma-norma lama kemudian dipertahankan sebagai tandingan nilai dan 
norma baru yang diperkenalkan oleh dunia Barat baik yang berasal dari spirit 
keagamaan ataupun budaya-budaya lokal. 
Di Indonesia sendiri perkembangan gerakan keagamaan, baik level lokal, 
maupun nasional menampilkan fenomena yang menarik. Perkembangan yang 
terjadi dari segi-segi tertentu dapat dikatakan baru. Akibatnya, pendekatan 
paradigma dan cara pandang keagamaan di Indonesia yang selama ini mapan dan 
berlaku di kalangan para ahli dan pengamat dalam banyak segi harus ditinjau 
kembali. 
Dari aspek sejarah, gerakan keagamaan di Indonesia merupakan 
konsekuensi logis dari kelahiran ormas-ormas Islam sejak abad ke 19, serta 
perkembangannya dewasa ini. Secara umum, periodisasi perkembangan ini 
terbagi menjadi tiga tahap, yaitu periode mitos, contoh dari periode mitos ini 
adalah umat Islam memiliki kepercayaan mistis religius yang bersifat mitos 
mereka meyakini bahwa akan hadir seorang Ratu Adil yang akan membebaskan 
umat Islam dari penjajahan dan kemiskinan. Periode ide atau ilmu yang dipahami 
sebagai faktor mulasi normatif, lalu berkembang menjadi ideologi yang 
melahirkan aksi atau yang kemudian disebut sebagai periode ideologi. Periodisasi 
ini dibuat berdasarkan sosiologi pengetahuan dengan melihat bentuk-bentuk 
kesadaran umat Islam pada suatu masa.
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Gerakan penolakan terhadap modernitas yang di bawa oleh bangsa Barat 
yang tidak sesuai dengan cita-cita Islam di Indonesi ataupun di belahan dunia 
Islam lainnya telah melahirkan gerakan yang berusaha mempertahankan 
pemurnian ajaran Islam. Ulama‟ dan para guru-guru Sufi, kaum intelektual baru 
Indonesia dan para cendekia dari berbagai kalangan serta para nasionalisme 
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Gerakan penolakan budaya Barat atas nama pemurnian Islam, bukan 
berarti memprtahankan kemapanan. Gerakan pemurnian Islam tetap berpendirian 
bahwa perubahan merupakan sunnatullah, dunia harus berubah dari yang tidak 
baik menjadi baik. Dari yang statis menjadi dinamis. Pencarian kemurnian 
mengandalkan inovasi dan kreativitas membangun formula yang tepat menjadi 
lebih baik yang sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. Di tengah gencarnya 
upaya pemurnian ajaran Islam, gerakan pembaharuan Islampun di Indonesia telah 
menjadi bagian penting dalam sejarah umat Islam Indonesia. Awal abad XX 
menandakan sebuah perkembangan yang cukup menarik dalam proses terjadinya 
gerakan perubahan tersebut. Tajdid (bahasa Arab) merupakan istilah yang 
dielaborasi untuk kata pembaharuan pemikiran, aliran, gerakan, dan upaya 
mengubah paham-paham, adat-istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan lama yang 
melembaga untuk disesuaikan kembali dengan rujukan pokok ajaran Islam, yaitu 
Alquran dan Sunnah.
6
 Gerakan kembali ke ajaran Islam yang sesuai dengan 
Alquran dan Sunnah adalah cita-cita umat Islam di seluruh belahan dunia baik 
secara individu ataupun secara berkelompok atau organisasi di antaranya adalah 
organisasi Wahdah Islamiyah yang bergerak dalam lembaga dakwah dan 
pendidikan. 
Sesuai dengan cita-cita Islam pada umumnya dan masyarakat Islam 
Indonesia khususnya, Wahdah Islamiyah hadir di tengah masyarakat sebagai 
ormas Islam yang menjadikan Ahlussunnah Wal Jamaah sebagai manhaj dan 
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dasar ajaran akidah Islam. Sebagai ormas Islam yang muncul jauh setelah 
Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah, namun Wahdah Islamiyah bukanlah 
organisasi yang tiba-tiba muncul tanpa ada tantangan dan hambatan. Wahdah 
Islamiyah khususnya di Kecamatan Baraka, adalah organisasi minoritas 
masyarakat Islam yang berada di tengah organisasi Muhammadiyah yang secara 
umum lebih besar dan lebih di kenal oleh masyarakat di wilaayah tersebut. 
Terlepas dari itu semua, Wahdah Islamiyah muncul sebagai kekuatan baru dalam 
pembinaan Islam yang berdasar pada Alquran dan Hadist yang tersebar di 
berbagai daerah di Indonesia dengan Makassar sebagai pusatnya. 
Kota Makassar menjadi tempat lahir, tumbuh, dan berkembangnya 
Wahdah Islamiyah, mulai dari masih berbentuk kelompok, kajian, yayasan, 
hingga sebagai suatu organisasi menjadikan Makasar sebagai basis penelitian baik 
secara regional, nasional, hingga secara global. Aktivitas Wahdah Islamiyah 
sebagai lembaga pembinaan Islam  sudah menyebar dan berkembang di berbagai 
Kabupaten di Sulawesi Selatan, termasuk Kabupaten Enrekang yang juga sudah 
merasakan dampak adanya modernisasi dari dunia Barat. Selain itu, tantangan 
umat Islam khususnya Wahdah Islamiyah untuk kembali ke ajaran Islam yang 
sesungguhnya bukan hanya berasal dari arus modernisasi tetapi juga dari adat-
istiadat masyarakat salah satunya adalah masyarakat Kabupaten Enrekang yang 
masi kental dengan adat dan kebiasaan mereka terutama masyarakat pedalaman. 
Adat tradisonal dan kebiasaan masyarakat yang masih sangat kuat menjadi 
tantangan tersendiri bagi setiap ormas Islam di Indonesi salah satunya  Wahdah 
Islamiyah dalam tujuannya mewujudkan cita-cita Islam yang sesuai dengan 
Alquran dan Sunnah.  
Hal inilah yang menjadi alasan utama penulis untuk mengangkat tulisan 





Baraka, Kabupaten Enrekang “. Bagaimana eksistensi  Wahdah Islamiyah sebagai  
organisasi baru yang muncul di tengah masyarakat yang telah lebih dulu mengenal 
adanya organisasi muhammadiyah, sebagai salah satu organisasi terbesar dalam 
masyarakat  khususnya masyarakat di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang  
dan pengaruh serta usaha-usaha Wahdah Islamiyah dalam memperkenalkan 
dirinya sebagai salah satu ormas Islam yang bergerak dalam bidang dakwah yang 
menyiarkan syiar Islam yang sesuai dengan ajaran Nabi dan para Salafus Shaleh. 
Yang terdiri dari para sahabat, tabi’in dan tabi’it, tabi’in, sebagai pengemban 
agama Islam yang utama. 
B.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok permasalahan 
penelitian ini adalah “bagaimana peranan Wahdah Islamiyah dalam Pembinaan 
Islam di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dalam perspektif hitoris? 
sebagai submasalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana eksistensi Wahdah Islamiyah di Kecamatan Baraka Kabupaten 
Enrekang? 
2. Bagaimana usaha-usaha wahdah Islamiyah dalam pembinaan Islam di 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 
3. Bagaimana pengaruh Wahdah Islamiyah dalam pembinaan Islam di 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang? 
C. Fokus Penelitian dan Deskrripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian ini adalah usaha-usaha wahdah Islamiyah dalam 
pembinaan Islam di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang, baik dalam bidang 
pendidikan, dakwah maupun dalam bidang sosial kemasyarakatan. Sebelum 





di Kecamatan Barakah Kabupaten Enrekang, baik latar belakang terbentuknya, 
perkembangannya maupun konsep pemikiran Wahdah Islamiyah. Setelah 
pembahasan fokus, akan dibahas juga pengaruh Wahdah Islamiyah dalam 
kehidupan masyarakat, baik ajaran maupun aplikasi ajaran agama Islam di 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
2. Deskripsi Fokus 
 Deskripsi fokus dalam pembahasan ini yang menjadi pelaku (aktor)  
adalah tokoh-tokoh Wahdah Islamiyah yang pada awalnya melakukan dakwah 
secara mandiri di daerah Balla dari tahun 1996 hingga menyebar sampai ke 
wilayah kota Kecamatan Baraka.  Awal dakwah Wahdah Islamiyah di Kecamatan 
Baraka dirintis oleh tiga tokoh Wahdah Islamiyah yaitu Muhammad Alwi sebagai 
ketua Drs. Darwis sebagai sekretaris dan Sapar sebagai bendahara umum. Wahdah 
Islamiyah yang diperkenalan oleh tiga tokoh tersebut di atas mempunyai cita-cita 
dan kepentingan untuk membina dan mengajarkan ajaran Islam yang sesuai 
dengan tuntunan syariah Islam kepada masyarakat, khusnya masyarakat di 
Kecamatan Baraka. 
 Dari penelitia ini terbagi dalam beberapa batasan yaitu, batasan spesial 
atau yang menyangkut tentang wilayah yang ingin dikaji dalam penelitian ini 
yaitu kecamatan Baraka yang ada di Kabupaten Enrekang. Adapun aspek-aspek 
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah peranan Wahdah Islamiyah dalam 
pembinaan Islam di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dari sisi sejarah dan 
peranannya. 
D. Tinjauan Pustaka 
 Tinjauan pustaka atau kajian pustaka adalah tahapan dalam penyusunan 
suatu penelitian, karena tinjauan pustaka ini membantu peneliti dalam mencari 





dari tinjauan pustaka adalah untuk mengetahui apakah penelitian ini sudah ada 
yang teliti atau bahas. 
 Untuk membantu kelancaran penelitian, ataupun hasil penelitian penulis 
menggunakan beberapa karya ilmiyah sebagai bahan acuan utama dan sebagai 
bahan perbandingan dalam penelitian: 
 Buku pertama, ditulis oleh H. A. R. Gibb yang berjudul “Alira-Aliran 
Moderen Dalam Islam”. Buku ini membahas tentang sepak terjang aliran-aliran 
moderen dalam dunia Islam. 
 Buku kedua, ditulis oleh Kaelany yang berjudul “ Islam dan Aspek-Aspek 
Kemasyarakatan”. Buku ini banyak membahas tentang fungsi dan tujuan manusia 
hidup dalam bermasyarakat sesuai dengan ajaran Islam. 
 Skripsi Nurhayati Halim yang berjudul “Pengajian Al Hidayah di 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang”. Penelitian dalam skripsi ini membahas 
tentang salah satu kelompok pengajian yang ada di Kecamatan Baraka yang 
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Islam yang nantinya dapat menghapuskan 
secara perlahan kebiasaan-kebiasan masyarakat yang tidak sesuai dengan ajaran 
Islam. 
 Skripsi Hidayati yang berjudul “Peranan Muhammadiyah dalam 
pembinaan masyarakat Islam di Desa Salukanan Kabupaten Enrekang”. Penelitian 
dalam skripsi  skripsi ini membahas peranan serta upaya-upaya yang dilakukan 
oleh organisasi Muhammadiyah dalam membina masyarakat Islam terutama 
masyarakat di Desa Salukan yang masi sangat kental dengan kebiasaan nenek 
moyang mereka, oleh sebab itu Muhammadiyah Memilik tanggung jawab dalam 





tuntunan ajaran Islam. Muhammadiya sendiri adalah salah satu ormas Islam yang 
bergerak dalam berbagai bidang salah satu diaantaranya adalah bidang dakwah. 
  Skripsi Adigusti yang berjudul “Peranan Media Massa Sebagai Penyalur 
Informasi Terhadap Masyarakat dan Kebudayaan Islam di Kecamatan Enrekang 
Kabupaten Enrekang”. Skripsi yang ditulis oleh Adigusti lebih kepada 
pemanfaatan media massa dalam memberikan informasi kepada masyarakat dan 
informasi mengenai kebudayaan Islam dalam tujuannya mengembangkan ajaran 
Islam. 
  Jurnal yang ditulis oleh Hadiati, berjudul “Komunikasi Dakwah Wahdah 
Islamiyah di Sulawesi Selatan”, Vol. 06 No. 01 Thn 2016. Jurnal ini membahas 
tentang komunikasi, strategi, jaringan dan dakwah yang dilakukan oleh Wahdah 
Islmaiyah di Sulawesi Selatan. 
  Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Saleh Tajuddin, yang berjudul 
“Pemikiran dan Gerakan Politik Organisasi Wahdah Islamiyah di Sulawesi 
Selatan”, Vol.17 No.  01 Thn 2013. Jurnal ini memberikan gambaran tentang 
gerakan Wahdah Islamiyah sebagai organisasi yang bergerak dalam konsep 
tarbiyah, konsep syariah Islam, serta konsep politik di Sulawesi selatan. 
 Adapun keterkaitan antara beberapa karya tulis di atas dengan pembahasan 
penelitian ini terletak pada tema penelitian yaitu membahas tentang peranan 
organisasi dalam membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam masyarakat 
khusunya sksripsi penelitian yang di tulis oleh Nurhayati Halim dan Hidayati. 
 Hanya saja, terdapat perbedaan dalam literatur yang menjadi rujukan dari 
penelitian di atas yaitu terdapat pada lokasi penelitian, selaindari loksi. Beberapa 





makassar dan dan Kecamatan Enrekang di Kabupaten Enrekang. Selain dari lokasi 
penelitian yang menjadi perbedaan adalah aktor atau pelaku dalam penelitian. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian membahas mengenai apa saja yang akan dicapai dari 
penelitian tersebut . 
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis eksistensi Wahdah Islamiyah di 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis usaha-usaha yang dilakukan Wahdah 
Islamiyah dalam pembinaan Islam di Kecamatan Barakah Kabupaten 
Enrekang. 
c. Untuk mendeskripsikan pengaruh Wahdah Islamiyah dalam pembinaan Islam 
di Kecamatan Barakah Kabupaten Enrekang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Merupakan pedoman bagi masyarakat khususnya bagi generasi muda untuk 
melanjutkan dan mengembangkan ajaran Islam. 
b. Sebagai bahan bacaan sekaligus sebagai bahan perbandingan pembaca dalam 
melihat usaha-usaha yang dilakukan oleh para tokoh dan pemuka agama Islam 
dari bergai ormas dalam pembinaan dan pengembangan ajaran Islam dalam 
suatu masyarakat. 
c. Sebagai bahan bacaan bagi generasi muda agar tidak buta dalam melihat 
pengaruh dan peranan organisasi Islam dalam pengembangan dan pembinaan 










A. Wahdah Islamiyah Sebagai Ormas Islam 
1. Sejarah Ormas Islam 
Lahirnya bebrapa organisasi Islam di Indonesia lebih banyak karena 
didorong oleh mulai timbulnya sikap patriotisme dan rasa nasionalisme serta 
sebagai respon terhadap kepincangan-kepincangan yang ada di kalangan 
masyaraat Indonesia pada akhir aabad ke-19 yang mengalami kemunduran total 
sebagai akibat eksploitasi politik pemeintahan kolonial Belanda. Langkah pertama 
diwujudkan dalam bentuk kesadaran berorganisasi. 
Walaupun banyak cara ditempuh pemerintah kolonial waktu itu untuk 
membendung pergolakan rakyat Indonesia melalui media pendidikan namun tidak 
banyak membawa hasil, malahan makin menumbuhkan kesadaran tokoh-tokoh 
Organisasi Islam untuk melawan penjajah Belanda, dengan cara menumbuhkan 
dan mengembangkan sikap dan rasa nasionalisme di kalangan rakyat dengan 
melalui metode pendidikan dalam bentuk organisasi. Dengan sendirinya 
kesadaran berorganisasi yang dijiwai oleh perasaan nasionalisme yang tinggi, 
menimbulkan perkembangan dan era baru di lapangan pendidikan dan pengajaran 
yang awalnya ditopang oleh usaha-usaha swasta yang berkembang pesat sejak 
awal tahun 1990-an. 
Para pemimpin pergerakan nasional dengan kesadaran penuh ingin 
mengubah keterbelakangan rakyat Indonesia. Mereka sadar bahwa pendidikan 
yang bersifat nasional harus segera dimasukkan ke dalam agenda perjuangannya. 
Maka lahirlah sekolah-sekolah partikelir (swasta) atas usaha para perintis 





a. Sekolah Syarikat Rakyat di Semarang, yang berhaluan Komunis 
b. Ksatrian Institut, yang didirikan oleh Dr. Douwes Dekker 
c. Perguruan Rakyat, di Jakarta dan Bandung 
1. Sesuai dengan tuntunan atau ajaran Islam: 
a. Sekolah-sekolah Syarikat Islam 
b. Sekolah-sekolah Muhammadiyah 
c. Sumatra Tawalib di Padang Panjang 
d. Sekolah-sekolah Nahdatul Ulama 
e. Sekolah-sekolah Persatuan Ummat Islam 
f. Sekolah-sekolah Al-Jami‟tul Wasliyah 
g. Sekolah-sekolah Al-Irsyad 
h. Seklah-sekolah Normal Islam 
i. Dan masih banyak sekolah-sekolah lain yang didirikan oleh Organisasi Islam 
maupun oleh perorangan diberbagai kawasan kepulauan baik dalam bentuk 
pondok pesantren maupun madrasah.
1
 
Organisasi kemasyarakatan atau disingkat ormas adalah organisasi yang 
didirikan dan dibentuk oleh masyarakat secara sukarela berdasarkan kesamaan 
aspirasi, kehendak, kebutuhan, kepentingan, kegiatan, dan tujuan untuk berpartisipasi 
dalam pembangunan demi tercapainya tujuan suatu bangsa. Keberadaan organsasi 
massa ini muncul seiring dengan munculnya organisasi masyarakat sipil yang berakar 
dari sejarah masyarakat Barat. Adapun jenis organisasi masyarakat yaitu ormas  
agama, ormas adat/budaya, daan ormas nasional. 
                                                             





Organisasi keagamaan khususnya ormas Islam merupakan yang terbesar di 
Indonesia baik secara nasional maupun secara lokal. Tidak kurang dari 40 organisasi 
keagamaan Islam yang beskala nasional dan memiliki cabang-cabang di berbagai 
daerah, seperti Muhammadiyah, Nahdatulm Ulama, Wahdah Islamiyah, Majelis 
Ulama Indonesia, Dewan Masjid Indinesia, Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia 
dan sebagainya. Sedangkan organisasi keagamaan yang bersifat lokal pada umumnya 
bergerak dibidang dakwah dan pendidikan seperti Majelis Ta‟lim, Yayasan 
Pendidikan Islam, Yayasaan Yatim Piatu, Lembaga-lembaga Dakwah lokal dan 
sebagainya. 
Perkembangan organisasi keagamaan di Indonesi memang sangat panjang dari 
zaman sebelum kemerdekaan sampai pasca orde baru. Ormas Islam juga bisa 
dikatakan sebagai gerakan keagamaan, yang di defenisikan sebagai suatu usaha 
terorganisasi untuk menyebarkan agama baru, atau interpretasi baru mengenai agama 
yang sudah ada. 
Ormas Islam adalah organisassi massa terbesar di Indonesi yang disatukan 
oleh tujuan yang sama seperti agama, pendidikan, sosial dengan tujuan memberikan 
pemahaman terhadap masyarakat mengenai ajaran Islam yang sesuai dengan Al-
quran dan Hadist. Meskipun Islam datang dan berkembang di Indonesia lebih dari 
lima abad, pemahaman dan penghayatan keagamaan kita masi cenderung tarik-
menarik antara nilai-nilai luhur Islam dengan budaya lokal.
2
 Hal ini menjadi salah 
satu alasan lahirnya gerakan-gerakan pembaharu dalam Islam yang menginginkan 
adanya pemurnian dalam ajaran Islam yaitu kembali kepada Al-quran dan Sunnah di 
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antranya adalah organisasi Wahdah Islamiyah. Organisasi ini termasuk yang termuda 
atau yang baru muncul ditahun 1980-an, jika dibandingkan dengan ormas Islam 
lainya seperti Muhammadiyah ataupun Nahdatul Ulama serta ormas-ormas Islam 
lainnya. 
Kelahiran ormas-ormas Islam yang lahir pada periode ideologi adalah 
merupakan gerakan nasional keagamaan. Di Sulawesi Selatan juga terjadi gerakan 
lokalitas bernama Darul Islam yang dimotori oleh Abdul Kahar Muzakkar, sebagai 
akumulasi berbagai dinamika permasalahan yang ada, khususnya antara tahun 1950-
1965. 
Pasca keruntuhan Darul Islam dibarengi dengan munculnya lokalitas sosial 
keagamaan yang peduli terhadap dinamika permasalahan umat, saalah satu di 
antaranya adalah Wahdah Islamiyah. Organisasi ini pertama kali muncul pada tanggal 
18 juni 1988 dengan nama Yayasan Fathul Muin (YFM). Wahdah Islamiyah pada 
mulanya merupakan suatu gerakan Islam lokal yang menisbahkan dirinya kepada 
penyadaran, pencerahan, ahlak/moral dan pendidikan yang telah menyebar luas ke 
berbagai wilayah di tanah air. 
Wahdah Islamiyah adalah adalah gerakan dakwah purifikasi atau pemurnian 
dan penyucian sifat Tauhid dan akidah umat Islam dari segala kemusyrikan. Gerakan 
tersebut berbentuk seruan kepada seluruh masyarakat agar menjalankan kalimat 
syahadat yang telah mereka ikrarkan. Secara konsisten Wahdah Islamiayah 
menjadikan akidah Ahlusunah wal Jamaah sebagai manhaj dan dasar bagi pandagan 
dan gerakan dakwahnya. Pandangan ini ditegaskan dalam misi organisasi Wahdah 
Islamiyah, yaitu sebagai lembaga dakwah yang mengembangkan syiar Islam dan 





Wahdah Islamiyah adalah organisasi yang mengusung misi purifikasi Islam. 
Wahdah Islamiyah adalah organisasi dan gerakan Islam yang memilih jalan 
tengah/moderat sebagai gerakannya. Wahdah Islamiyah bertransformasi menjadi 
gerakan yang lebih kontekstual dan beradaptasi dengan kondisi dan kultur 
masyarakat. Gerakan dakwah dan tarbiyah menjadi model strategis bagi Wahdah 
Islamiyah dalam menjalankan misinya sebagai organisasi yang bergerak dalam 
bidang dakwah. Dakwah yang dilakukan tidak hanya besifat formal namun juga yang 
besifat non formal. Wahdah Islamiyah senantiasa mengedepankan cara-cara persuasif 
dan dialogis dalam mengembangkan metode dakwanya. 
Sebagai organisasi kemasyarakatan yang bergerak dibidang dakwah Islam, 
Wahdah Islamiyah memfokuskan program kerja pada tiga aspek kegiatan, yaitu aspek 
dakwah, aspek sosial ekonomi, aspek pendidikan. Berdirinya Wahdah Islamiyah pada 
esensinya  sebenarnya merupakan manifestasi dari kegelisan terhadap distoris nilai-
nilai agama dan prakteknya dalam masyarakat. Elit Wahdah Islamiyah menyadari 
bahwa kehadiran mereka memiliki alasan-alasan sosio-historis yang kuat, kaena 
bertujuan untuk menciptakan struktur sosial politik baru dalam masyarakat dari 
kecenderungan sekular untuk kembali kepada tradisi keIslaman yang diwarisi oleh 
para pejuang Islam khususnya yang ada di kota Makassar provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Tujuan Ormas Islam 
Perkembangan organisasi keagamaan di Indonesi memang sangat panjang dari 
zaman sebelum kemerdekaan sampai pasca orde baru. Ormas Islam juga bisa 





terorganisasi untuk menyebarkan agama baru, atau interpretasi baru mengenai agama 
yang sudah ada.  
Setiap organisasi tentu memiliki tujuan dalam menentukan arah atau corak 
organisas itu kedepannya. Tujuan dari organisasi khususnya organisasi Islam tersebut 
tentu yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh masyarakat. 
Tujuan oganisasi masyarakat menurut undang-undang, ormas bertujuan untuk: 
1. Meningkatkan partisipasi dan keberdayaan masyarakat 
2. Menjaga nilai agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
3. Memberikan pelayanan kepada masyrakat 
4. Melestarikan dan memelihara norma, nilai, moral, etika, dan budaya yang 
hidup dalam masyarakat 
5. Melestariakan sumberdaya alam dan lingkungan hidup 
6. Mengembangkan kesetiakawanan sosial, gotong-royong, dan toleransi 
dalam kehidupan bermasyarakat 
7. Menjaga, memelihara, dan memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa 
8. Mewujudkan tujuan negara.3 
B. Gerakan Dakwah dan Pendidikan Wahdah Islamiyah 
1. Gerkan Dakwah Wahdah Islamiyah 
 Dakwa secara bahasa adalah, berasal dari da’a-yad’u-da’watan yang artinya 
mengajak, menyeru, atau memanggil.
4
 Dakwah menurut Islam adalah mengajak 
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manusia, secara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan 
untuk kemaslahatan dan kebahagian mereka di dunia dan di akhirat.
5
 
 Sejalan dengan itu, Dr. M. Quraish Shihab berpendapat bahwa dakwah ialah 
seruan menuju keinshafan atau usaha mengubah pribadi dan masyarakat menjadi 
lebih baik. Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkatan pemahaman dalam 
tingkah laku dan pandangan hidup, melainkan lebih dari itu. Apalagi pada masa 
sekarang ini, dakwah harus memiliki lebih banyak peran dalam pelaksanaan ajaran 
Islam di berbagai aspek.
6
 
 Menurut Achmad Mubarok dakwah merupakan usaha menyakinkan 
kebenaran kepada orang lain (dalam Faizal dan Effendi, 2006:x). Dakwa adalah salah 
satu jalan yang dilakukan oleh para ulama untuk menyampaikan ajaran Islam baik 
secara berkelompok maupun secara individu. 
 Sumber Ilmu dakwah adalah Al-quran, As-Sunnah, serta produk ijtihad. Al-
quran  diyakini sebagai sumber ilmu dakwah. Dengan kata lain, Al-quran dapat 
dikatan sebagai kitab Al-Dakwah, karena di dalamnya terdapat isyarat sekaligus 




  Wahdah Islamiyah (WI) adalah salah satu organisasi masyarakat Islam yang 
bergerak dalam bidang dakwah dengan Al-quran dan As-Sunnah sebagai sumber 
ajaran utama. Gerakan dakwah  Islam WI  menyebar luas di berbagai daerah di 
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Indonesia tidak hanya di daerah perkotaan sebagai wilayah yang dikatakan sudah 
maju, tetapi menyebar sampai di daerah yang masi memegang kuat adat-istiadat dari 
nenek moyang meraka disamping mulai berkembangnya ajaran modernisasi. Adat-
istiadat dan modernisasi sudah menjadi masalah umum bagi umat Islam yang harus 
dihadapi untuk kembali kepada ajaran Islam yang sebenarnya. 
 Dalam menghadapi masalah tersebut organisasi Wahdah Islamiyah memiliki 
departemen informasi dan komunikasi yang berperan memperluas dakwah Islamiyah 
melalui media massa dan diharapkan mampu menjadi penyeimbang, penyaring, 
pemberi arah hidup khususnya umat Islam. Depertemen ini telah memiliki hampir 
seluruh jenis media massa, mulai dari media massa, media cetak, elektronik, hingga 
internet. 
 Selain berdakwah melalui sarana Iptek, organisasi Wahdah Islamiyah 
melakukan dakwah secara langsung ke berbagai sekolah dan kampus-kampus 
Universitas. Departemen dakwah Wahdah Islamiyah dan kederisasinya setiap hari 
menjadwalkan para da‟i untuk bertugas diberbagai sekolah maupun kampus sebagai 
pemateri dalam berbagai dakwah Islamiyah. Wahdah Islamiyah tidak hanya 
berdakwa di daerah sekolah perkotaan ataupun kampus yang kebanyakan terletak di 
daerah kota yang sudah maju, tetapi juga berdakwah sampai ke daerah-daerah yang 
masi tergolong kurang maju khusnya di daerah pedesaan. 
Dalam rangka pengembangan perluasan dakwah daerah, maka organisasi 
Wahdah Islamiyah memiliki beberapa tahapan strategi yang sering mereka lakukan, 
yaitu: 
1. Pencarian informasi dan penjajakan. Metode yang digunakan adalah 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya baik secara lisan maupun 





2. Pengenalan medan yang dilakukan dengan pengiriman dai 
3. Evaluasi kondisi dan laju pengembangan dakwah dengan tujuan membuat 
perencanaan strategi dakwah di daerah yang akan dituju 
4. Perencanaan strategi. Tahapan ini mencangkup penentuan sasaran dan target 




 Strategi dakwah yang dilakukan oleh bebagai lembaga dakwah tidak lain 
adalah untuk mencapai tujuan dari dakwah. Secara hakiki, dakwah mempunyai tujuan 
menyampaikan kebenaran ajaran yang ada dalam Al-qur‟an dan al-Hadis dan 
mengajak manusia untuk mengamalkannya. Tujuan dakwah dapat dibagi menjadi, 
tujuan yang berkaitan dengan materi dan objek dakwah. Dari segi aspek tujuan objek 
dakwah terdiri dari empat tujuan yang meliputi, yaitu tujuan perorangan, tujuan untuk 
keluarga, tujuan untuk masyarakat, dan tujuan manusia sedunia. Adapun tujuan 
dakwah dari aspek materi, menurut Masyur Amin ada tiga tujuan yang meliputi, yaitu 
tujuan akidah, tujuan hukum agar terbentuknya manusia yang mematuhi hukum-
hukum yang telah disyariatkan oleh Allah SWT. Kemudian yang ketiga adalah tujuan 
akhlak, yaitu terwujudnya pribadi muslim yang berbudi luhur dan berakhlakul 
karimah.  
Dari kseluruhan tujuan dakwah dilihat dari aspek maupun materi dakwah, 
maka tujuan dari dakwah adalah memperoleh kebahagian dunian dan akhirat. Dengan 
demikian, tujuan dakwah adalah melakukan proses penyelenggaraan dakwah yang 
terdiri dalam berbagai aktivitas untuk nilai tertentu, dan nilai yang ingin dicapai oleh 
keseluruhan usaha dakwah pada hakikatnya merupakan konsekuen logis dari usaha-
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usaha dakwah yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dan diwujudkan dalam 




2. Pendidikan Wahdah Islamiyah 
Pendidikan dalam perspektif agama Islam ialah suatu proses penyampaian 
infomasi yang kemudian diserap oleh masing-masing pribadi, sehingga menjiwai cara 
berfikir, bersikap, dan bertindak baik muntuk dirinya sendiri maupun hubungannya 
dengan Allah dan hubungannya dengan manusia lain atau masyarakat, serta makhluk 
lain dalam alam semesta maupun lingkungan dalam kedudukannya sebagai hamba 
Allah dan sebagai khalifah Allah dibumi.
10
 Pendidikan Islam merupakan salah satu 
usaha dalam pengembangan pikiraan, penataan prilaku, pengaturan emosional, 
hubungan peranaan manusia dengan dunia ini, serta bagaimana manusia mampu 
memanfaatkan dunia sehingga mampu meraih tujuan kehidupan sekaligus 
mengupayakan perwujudannya. 
Dengan adanya pendidikan yang mengarah kepada pendidikan Islam khusnya 
maka, diharapakan tidak lagi terjadi kekerasan dalam masyarakat hanya karena 
perbedaan pemahaman. Pada saat yang sama, meningkatnya kontak dan 
ketergantungan antara orang-orang dan budaya-budaya yang berbeda, ironisnya telah 
memperlebar jurang anatara si kaya dan si miskin dan membuka jalan bagi friksi dan 
kecurigaan yang tak terbilang jumlahnya. Walaupun nabi-nabi zaman dahulu telah 
berupaya menyampaikan ajaran tentang perdamaian dan hidup berdampingan, tetapi 
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sejarah manusia tidak menafikkan adanya kejadian-kejadian yang berkaitan dengan 
kemunafikan manusia yang menyentuh sampai ketingkat yang paling bawah. Padahal, 
agama berarti kesadaran, kebenaran, dan kesalehan.
11
 
Konsep pendidikan dalam ajaran Islam menyatakan bahwa pendidikan adalah 
strategi dalam membentuk pribadi manusia. Dalam konteks mikro, orang tua dapat 
menjadikan pendidikan sebagai upaya strategis dalam membentuk pribadi anak sesuai 
dengan yang diharapkan. Dalam konteks makro, pendidikan nasional juga merupakan 
strategi dalam membentuk kepribadian bangsa sesuai dengan yang dicita-citakan. 
Salah satu penekanan implementasi pendidikan nasional bahwa tujuan pendidikan 
nasional tidak hanya meningkatkan kecerdasan dan keterampilan, tetapi juga 
meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, mempertimbangkan budi 
pekerti, memperkuat kepribadian, dan mempertebal semangat kebangsaan dan rasa 
cinta tanah air. 
Organisasi Wahdah Islamiyah memiliki institusi-institusi Islam seperti Tk 
(termasuk TPA), SD Islam, SMP Islam, pesantren khusus hafalan Alquran, dan 
Tadribad–Dau‟at, diploma 1 untuk TK, dan Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa 
Arab (STIBA). Anwar Aras mengatakan bahwa organisasi Wahdah Islamiyah 
memiliki banyak sekolah mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
12
 Namun 
demikian TK, SD, dan SMP dibawah naungan Dinas Pendidikan (Diknas), dan bukan 
naungan Departemen Agama. 
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Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa Wahdah Islamiyah berperan 
penting dalam mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara khususnya melalui 
ajaran-ajaran Islam. 
C. Konsep Pembinaan Agama Islam  
 Pembinaan agama Islam adalah proses perbuatan, pembaharuan, 
penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kengiatan yang dilakukan terhadap orang 
dewasa kepada anak didik dengan tunjuan untuk membina dan membentuk karakter 
pribadi seseorang. Menurut Masdar Helmy, pembinaan mencangkup segala ikhtiar  
(usaha-usah), tindakan dan kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas 




1. Ruang Lingkup Pembinaan Agama Islam 
a. Pembinaan Agama Islam dalam Keluarga 
 Islam mengajarkan bahwa pendidikan itu berlangsung seumur hidup, dari 
buaian sampai ke liang lahat. Karena pembinaan dan pendidikan anak dalam keluarga 
adalah awal dari suatu usaha untuk mendidik anak menjadi manusia yang bertaqwa, 
cerdas dan terampil. Maka hal ini menempati posisi kunci yang sangat penting dan 
mendasar serta menjadi fondasi penyangga anak selanjutnya.
14
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 Untuk membina keimanan dan keIslaman remaja, Abdullah Ulwah 
meletakkan tanggung jawab pendidikan anak pada orangtua yang meliputi hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Memberi petunjuk, mengajari agar beriman kepada Allah dengan jalan 
merenungkan dan memikirkan ciptaan-Nya. 
2. Menanamkan dalam jiwanya roh kekhususan, bertaqwa dan beribadah kapada 
Allah, melalui sholat, dan melatih tingkah laku dengan rasa haru, dan menangis 
disaat mendengar Al-quran, 
3. Mendidik anak untuk dekat kepada Allah disetiap kegiatan dan situasi. Melatih 
bahwa Allah selalu mengawasi, melihat dan mengetahui rahasia.
15
 
b. Pembinaan Agama Islam di Sekolah 
  Sekolah berperan sebagai lembaga pendidikan anak yang dalam banyak hal 
melebihi pendidikan dalam keluarga, terutama dari segi cakupan ilmu pengetahuan 
yang diajarkanya. Karena sekolah juga merupakan pelengkap dari pendidikan dalam 
keluarga. Sekolah adalah dasar pembinaan remaja. Apabila pembinaan pribadi remaja 
terlaksan dengan baik, maka si anak akan memasuki masa remaja dengan mudah dan 
membina masa remaja itu tanpa kesusahan. 
c. Pembinaan Agama Islam dalam masyarakat 
  Selain keluarga, masyarakat dan lingkungan sekitarpun turut andil dalam 
membina anak. Pembinaan agama yang diberikan oleh keluarga sebagai dasar yang 
utama, sedangkan sekolah menjadi sangat penting untuk memenuhi kekurangan 
keluarga dalam mendidik anak. 
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  Masyarakat merupakan lapangan pendidikan yang ketiga, keserasian antara 
ketiga lapangan pembinaan ini akan memberi dampak yang positif bagi 
perkembangan anak termasuk dalam pembentukan jiwa keagamaan mereka. Seperti 
diketahui bahwa dalam keadaan yang ideal, pertumbuhan seseorang menjadi sosok 
yang memiliki kepribadian yang terintegrasi dalam berbagai aspek, mencakup fisik, 
psikis, moral, dan spritual. Dalam hal ini msyarakat memiliki pengaruh yang sangat 
besar menyangkut hal-hal sebagai konsekuensi interaksi sebagai berikut: 
1. Anak akan mendapatkan pengalaman langsung setelah memperhatikan 
(mengamati) apa yang terjadi pada masyarakat. 
2. Membina anak-anak itu berasal dari masyarakat dan akan kembali kemasyarakat. 
3. Masyarakat(dapat menjadi sumber) pengetahuan. 
4. Masyarakat membutuhkan orang-orang terdidik, dan remaja membutuhkan 
masyarakat untuk mengembangkan diri.
16
 
  Masyarakat dalam pandangan Islammerrupakan alat atau sarana untuk 
melaksanakan ajaran-ajaran Islam yang menyangkut kehidupan bersama. Karena 
itulah masyarakat harus menjadi dasar kerangka kehidupan duniawibagi kesatuan dan 
kerja sama umat menuju adanya suatu prtumbuhan manusia yang mewujudkan 
persamaan dan keadilan. 
  Pembinaa Islam dalam masyarakat haruslah dimulai dari pribadi, masing-
masing yang wajib memelihara diri, meningkatkan kualitas hidup, agar dalam 
masyarakat ataupun mampu lingkungan keluarga sendiri berguna dalam kehidupan 
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bermasyarakat dan tidak mendatangkan kerugian. Islam mengajarkan bahwa kualitas 
manusia dari suatu segi bisa dipandang dari manfaatnya terhadap manusia yang lain.  
2. Metode Pembinaan Islam 
a. Metode Mekanis, yaitu metode mengulang-ulang pelajaran sampai hafal 
b. Metode menurut Melvin L.Silbermen disebut Modls of Teaching in Effctif 
Education yaitu mendengar, melihat, mengalami, dan melakukan, diskusi serta 
mengajarkan kepada yang lain sehingga menguasai.
17
 
c. Metode mengendalikan nafsu, mengoreksi diri, dengan tujuan mendekatkan diri 
kepada Allah 
d. Metod Keteladanan dan Kasih Sayang, yaitu memberi contoh yaang benar dengan 
kasih sayang berdasarkan kemampuan yang ada pada anak didik agar dapat 
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah. Penelitian sejarah adalah 
penelitian yang mengungkapkan peristiwa masa lalu, tujuannya untuk 
merekonstruksi peristiwa-peristiwa masa lalu secara sistematis dan obyektif, 
melalui pengumpulan, evaluasi yang diperoleh dari berbagai sumber
1
. Datayang 
digunakan adalah kualitatif.Data kualitatif, yaitu penelitiaan yang dapat digunakan 
untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, serta aktivitas-aktivitas 
sosialnya.Data diperoleh melalui studi lapangan yaitu melalui pengamatan dan 
wawancara sebagai pelengkap data khususnya pada masyarakat di Kecamatan 
Baraka Kabupaten Enrekang. 
2. Lokasi  Penelitian 
penelitian ini berlokasi di Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan 
tepatnya di daerah Kecamatan Baraka yang berjarak lebih dari 45 km dari kota 
Kabupaten Enrekang.Kecamatan Baraka dulunya adalah wilayah Kecamatan 
Buntu Batu sebelum ahirnya memisahkan diri. Kecamatan Baraka terdiri dari 15 
desa yaitu Desa Balla, Banti, Bone-Bone, Pandung Batu, Bontongan, Perinding, 
Janggura, Pepandung, Parangian, Salukanan, Tirowali, Tomenawa, Kadingeh dan 
Desa Kendenan. Kecamatan Barakah merupakan satu dari duabelas kecamatan 
yang ada di Kabupaten Enrekang yaitu, Kabupaten Maiwa,  
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Kecamatan Cendana, Kecamatan Enrekang Kecamatan Anggeraja, 
Kecamatan Baroko, Kecamatan Curio, Kecamatan Masalle, Kecamatan Alla, 
Kecamatan Baraka, Kecamatan Malua, Kecamatan Buntu Batu, dan Kecamatan 
Buangin. Kecamatan Enrekang adalah kota termaju dan merupakan Ibu Kota dari 
Kabupaten Enrekamg. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan sejarah (Historis) 
Yaitu pendekatan yang mengungkapkan sejarah masa lalu dan latar 
belakang objek untuk mengetahui dan memahami kondisi masa lalu objek yang 
akan diteliti.Dalam hal ini pendekatan historis yaituseperangkat aturan dan prinsip 
sistematis untuk mengumpulkan sumber–sumber sejarah secara efektif, 
menilainya secara kritis dan mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang dicapai 
dalam bentuk tertulis tentang peranan Wahdah Islamiyah dalam membinan ajaran 
Islam. 
2. Pendekatan Sosiologis 
Secara metodologis, sosiologi dalam kajian sejarah itu, sebagaiman yang 
diungkapakn oleh Weber, adalah bertujuan memahami ati subjektif dari perilaku 
sosial bukan semata-mata menyelidik arti objektifnya. Fungsionalisasi sosiologi 
mengarahkan pengkaji sejarah kepada pencarian arti yang dituju oleh tindakan 
individual berkenaan dengan peristiwa-peristiwa kolektis, sehingga pengetahuan 
teoretislah yang akan mampu membimbing sejarawan dalam menemukan motif-
motif dari suatu tindakan atau faktor-faktor dari suatu peristiwa. Oleh karena itu 
pemahaman dengan pendekatan sosiologi tersebut lebih bersifat subjektif.
2
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3. Pendekatan keagamaan (Religi) 
Adalah suatu pendekatan untuk menyusun teori-teori pendidikan dengan 
bersumber atau berlandaskan pada ajaran agama baik dari Al quran maupun As 
sunnah sebagai lanasan utama dalam masyarakat. 
4. Pendekatan Antropologi 
Antropologi seringkali sukar dibedakan dari pendekatan Sosiologi karena 
kedua bidang ilmu tersebut sama-sama mempelajari tentang masyarakat dan 
kebudayaanya. Dalam hal ini pendekatan Antropologi berusaha mencapai 
pengertian tentang nilai-nilai budaya merupakan konsep-konsep yang ada dalam 
alam pikiran sebagian besar warga masyarakat mengenai apa yang mereka anggap 
bernilai, berharga, dan penting dalam hidup 
Adapun metode Antropologi yang relevan dengan sejarah menurut 
Koendjaraningrat dalam buku Dudung Abdurrahman ialah metode asimilasi. 
Metode ini menjelaskan proses saling menghisap unsur-unsur budaya dalam 
situasi kontak berbagai kelompok kebudayaan.
3
 
Salah satu keunikan atau keunggulan dari pendekatan anatropologi adalah 
mampu memposisikan diri sebagai infides atau outfides tujuannya adalah untuk 
menentukan apakah seorang peneliti itu mampu bertindak atau mampu 
memposisikan dirinya sebagai seorang yang tidak memihak satu golongan atau 
kelompok dalam suatu masyarakat atau tidak. 
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C. Langkah-langkah Penelitian 
1. Heuristik 
Heuristik yaitu metode pengumpulan sumber sejarah
4
. Yaitu langkah awal 
yang ditempuh oleh para penulis dalam mengumpulkan data yang diperlukan oleh 
penulis, kegiatan ini berupa pengumpulan data melalui studi kepustakaan dengan 
mengkaji buku-buku, ,majalah, surat kabar, serta sumber lisan yang berkaitan 
langsung dengan kegiatan penelitian. 
Adapun untuk tahap pertama, terdiri atas tiga bentuk usaha, meliputi 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
a. Observasi 
Tahap ini adalah tahap dimana peneliti turun langsung menuju lokasi 
penelitian dengan memperhatikan fenomena-fenomena yang terjadi. Tujuan di 
adakannya observasi adalah untuk mendapatkan data hasil pengamatan. 
b. Wawancara  
Yaitu tekhnik pengumpulan data yang berhubungan dengan pendapat/perspsi 
secara mendalam dari seseorang terhadap  permasalahan yang diteliti dengan 
tujuan untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah 
penelitian kepada seseorang yang diwawancarai. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang sudah siap, sudah berlalu 
atau data sekunder. Peneliti tinggal mengambil atau menyalin data yang sudah 
ada yang berhubungan ddengan variabel penelitian. Pengambilan data secara  
dokumentasi bisa dalam bentuk tulisan seperti sejarah kehidupan, cerita, 
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biografi, peraturan kebijakan dan bisa dalam bentuk gambar sperti foto, 




Setelah sumber sejarah dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah kritik 
sumber untuk menentukan keautentikan dan kredibilitas sumber sejarah. Sebab, 
tidak semuanya lansung digunakan dalam penulisan.
6
 Untuk menguji keabsahan 
data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi maka akan dilakukan 
tehnik triangulasi data.  
Ada beberapa macam tehnik triangulasi data yang akan digunakan yaitu 
dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori yaitu: 
a. Triangulasi Sumber (data) 
Triangulasi ini membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang berbeda dalam metode kualitatif. 
b. Triangulasi Metode 
Triangulasi ini menguji kredebilitas data dilakukan dangan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 
c. Triangulasi Penyidik 
Triangulasi ini dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
d. Triangulasi Teori 
Triangulasi ini berdasrkan  anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa 
derajat kepercayaan dengan satu atau lebih teori tetapi hal itu dapat dilakukan, 
dalam hal ini dinamakan penjelasan banding. 
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Dari eempat macam teknik triangulasi di atas, peneliti menggunakan 
teknik triangulasi sumber data dan triangulasi metode untuk menguji keabsahan 
data yang berhubungan dengan masalah penelitian yang akan diteliti. 
3. Interpretasi  
Kegiatan ini merupakan kegiatan menafsirkan kembali data-data yang 
telah diverivikasi untuk menentukan keaslian nilai kebenarannya dari perbagai 
peistiwa yang melingkupinya baik itu sumber lisan maupun sumber tertulis. 
Dalam mengolah data yang sudah terkumpul penulis menggunakan metode-
metode yaitu: 
a. Metode induktif, yaitu bertitik tolak pada unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode deduktif, yaitu mnganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode komperatif, yaitu menganalisa dengan cara membanding-bandingkan 
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya. 
4. Historiografi 
Historiografi merupakan tahap akhir dari penelitian sejarah, setelah 
melalui fase heuristik, kritik sumber dan interpretasi. Pada tahap yang terahir 
inilah penulisan sejarah dilakukan
7
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Eksistensi Wahdah Islamiyah  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kecamatan Baraka merupakan salah satu di antara 12 Kecamatan yang ada 
di Kabupaten Enrekang, yaitu Kecamatan Maiwa, Kecamatan Enrekang, 
Kecamatan Anggeraja, Kecamatan Alla, Kecamatan Baraka, Kecamatan Malua, 
Kecamatan Masalle, Kecamatan Buntu Batu, Kecamatan Bungin, Kecamatn 
Curio, Kecamatan Cendana. Jarak Kecamatan Baraka dari Ibukota Kabupaten 
adalah 40 km. Secara administrativ dimekarkan menjadi dua kecamatan pada 
tahun 2007, sehingga Kecamatan Baraka yang dulunya memiliki dua kelurahan 
dan 18 Desa menjadi 3 kelurahan dan 12 Desa. 
Luas wilayah Kecamatan Baraka sekitar 15900 ha yang berada dikondisi 
topografi pengunungan dan berbukit dengan ketinggian 1000-2000 m di atas 
permukaan laut. Struktur tanah yang subur menjadikan wilayah sekitar Kecamatan 
Baraka memiliki potensi yang cukup baaik dalam sektor pertanian maupun sektor 
persawahan. Kebanyak penduduk dari wialayah Baraka bermata pencaaharrian 
sebagai petani dan menanam padi pada musim hujan. 
 Adapun batas wilayah Kecamatan Baraka meliputi: 
a. Sebelah Utara: berbatasan dengan Kecamatan Malua 
b. Sebelah Timur, berbatasan dengan Kecamatan Buntu Batu dengan 
Kecamatan Enrekang 
c. Sebelah Barat, berbatasan dengan Kecamatan Anggeraja 










Penduduk Luas  (Km²) Kepadatan 
Penduduk 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Kadingeh 286 1,279 12,13 105.4 
Jangguara 240 1,194 11,37 105.0 
Banti 401 1,579 7,36 214.5 
Perangian 193 958 3,71 258.2 
Parinding 350 1,505 6,39 235.5 
Tomenawa 471 2,082 7,52 276.8 
Baraka 579 2,373 2,84 963.7 
Bontongan 603 2,768 22,74 121.7 
Pepandungan 317 1,285 19,16 67.0 
Kendenan 305 1,276 18,82 67.8 
Salukanan 280 1,150 17,16 67.0 
Tiro Wali 248 963 5,60 171.9 
Pandung Batu 216 1,200 2,75 436.3 
Balla 350 1,811 2,44 742.2 
Bone-Bone 134 852 19,17 44.4 
Jumlah 4.973 22.639 159,14 142.2 








2. Pembentukan Wahdah Islamiyah 
a. Terbentuknya Wahdah Islamiyah di Baraka 
Wahdah Islamiyah hadir di wilayah Kecamatan Baraka sudah sejak tahun 
1994 meskipun belum dalam bentuk organisasi seperti sekarang ini. Sejak tahun 
1994 alumni-alumni dari Yayasan Fathui Mu‟in seperti ustadz Alwi yang menjadi 
tokoh perintis berdirinya cabang Wahdah Islamiyah di Baraka. Dakwah yang 
dilakukan oleh ustas Alwi masi dalam bentuk dakwah mandiri di daeranya sendiri 
yaitu Balla. 
Beberapa tokoh dari alumni yang sama kemudian mengikuti langkah 
ustadz Alwi seperti Ustadz Jahada, Gunawan, Darwis dan Ustadz Saharuddin 
untuk melakukan dakwah sejara mandiri di daerah masing-masing. 
Dari dakwah mandiri inilah kemudian mencul kesadaran sesama 
pendakwah untuk melakukan kegiatan yang lebih tersusun rapi hingga disepakati 
untuk melakukan kajian-kajian keIslaman di masjid pasar Baraka yang pada saat 
itu masih dalam bentuk Musholah. Meskipun masi dalam bentuk kajian kecil-
kecilan yang diadakan setiap selesai sholat magrib namun hal ini cukup menarik 
antusias masyarakat dan menarik masyarakat untuk lebih memperdalam 
pengetahuan mereka tentang Islam. Mushollah yang sekarang menjadi Masjid 
Ilham Baraka menjadi saksi awal berdirinya organisasi besar Wahdah Islamiyah 
di Baraka. 
Kata Ustas Alwi dakwah dalam kajian lecil seperti ini belangsung cukup 
lama dari tahun 1996 hingga tahun 2002. Setelah Wahdah Islamiyah berdiri 
sebagai suatu ormas Islam yang diakuai secara nasional maka mulailah diadakan 
kajian-kajian dalam skala besar sejak tahun 2004 di daerah Baraka dan beberapa 
daerah di luar Baraka yang di fasilitasi oleh Alim Cabombong. Melihat animo 





tokoh dan ustas maka diadakanlah Tabliq Akbar di daerah Cakke tahun 2004 oleh 
para elit Wahdah Islamiyah dan mendatangkan para muballiq dan ustadz dari 
Makassar. 
Pada tahun 2004 itulah kemudian diadakan Daurah Islamiyah oleh para 
elit Wahdah yang digagas oleh Ustadz Jahada selama tiga hari untuk membahas 
langkah-langkah kedepannya melihat antusias masyarakat yang bengitu besar. 
Dari Daurah inilah pada tahun 2004 disepakati oleh para penggagas untuk 
mendirikan organisasi  cabang Wahdah Islamiyah yang berpusat di Baraka. Maka 
secara resmi Wahdah Islamiyah di Kabupaten Enrekang berdiri tahun 2004 yang 
berpusat di Kecamatan Baraka dengan Ustadz Alwi sebagai ketua pertama ustadz 
Darwis sebagai sekertaris dan berpusat di Mesjid Al-Forqon  Baraka. 
Berawal dari Daurah selama tiga hari yang dilaksanakan oleh para elit 
Wahdah Islamiyah disepakatilah untuk mendirikan Wahdah Islamiyah di 
Kecamatan Baraka sebagai salah satu cabang dari induk Wahdah Islmaiyah yang 
berpusat di kota Makassar dan bergerak dalam bidang dakwah, pendidikan dan 
sosial masyarakat 
Lembaga yang mewadahi kegiatan-kegiatan dakwah Wahdah Islamiyah 
tidak berbeda dengan lembaga yang mewadahi dakwah Induk Wahdah Islamiyah 




Dengan berdirinya cabang Wahdah Islamiyah di Kecamatan Barakah 
tanpa menggunakan lagi nama Yayasan Fathul Mu‟in menandakan bahwah 
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organisasi ini milik bersama dan bukan milik perorangan dan diniatkan sebagai 
lembaga pemersatu umat sehingga umat tidak terpecah-peacah.
2
 
Proses perubahan dan perkembangan Yayasan Wahdah Islamiyah adalah 
kuatnya komitmen para pemimpin Wahdah Islamiyah untuk mengembangkan 
gerakan ini menjadi suatu organisasi yang diperhitungkan. Perkembangan ini 
didukung oleh tingkat keikhlasan para pengurus yang tinggi untuk ber-amar 
ma’aruf  melalui wadah lembaga Yayasan Wahdah Islamiyah yang memng 




Dalam mukadimah Wahdah dinyatakan suatu persaksian yang memiliki 
makna yang mendalam, “Bahwa sesungguhnya tujuan utama penciptaan manusia 
adalah untuk beribadah hanya kepada Allah semata. Oleh karena itu risalah Islam 
diturunkan Rasulullah Shallallahu alaihi wasallam untuk membebaskan umat 
manusia dari penghambaan kepada sesama makhluk menuju penghambaan hanya 
kepada Allah Rabb seluruh alam, yaitu Allah subhana wata‟ala. Dan untuk 
menjalankan tugas pembebasan tersebut Allah subhanahu wa ta‟ala telah 
memerintahkan Rasul-Nya serta para pengikut beliau untuk menapaki jalan 
dakwah dengan penuh hikmah. Hanya saja, dakwah kepada Al Haq akan dapat 
dikalahkan oleh dakwah kepada kebatilan jika ia tidak terorganisir dengan rapi. 
Maka, berdasarkan kenyakinan dan kenyataan tersebut, maka kami bersepakat 
untuk membentuk gerakan dakwah yang berdasarkan pada Al-Qur‟an dan As-
Sunnah sesuai pemahaman As-Salaf As-Shaleh (Manhaj Ahlu Sunna Wal 
Jamaah)”. 
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Tujuan didirikannya Wahdah Islamiyah cabang Baraka juga   sesuai yang 
tercantum dalam Bab III pasal 3 sebagai berikut: 
1. Mewujudkan dan membina masyarakat Islam yang beriman dan 
bertakwa kepada Azza wa Jalla berdasarkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah 
sesuai dengan ajaran dan pemahaman As-Shalaf As-Shaleh sebagai 
Manhaj Ahlu Sunnah wal Jamaah. 
2. Menegakkan tauhid dan menghidupkan sunnah serta memupuk 
ukhuwah Islamiyah untuk terwujudnya kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara yang diridhoi Allah Azza wa jallah  
Usaha-usaha yang dilakukan Wahdah Islamiyah sesuai yang tercantum 
dalam pasal 4 AD (Anggaran Dasar) Wahdah yakni: 
1. Mendirikan dan memakmurkan masjid melaksanakan fungsi masjid 
sebagai pusat ibadah, pembinaan, dan kebudayaan Islam. 
2. Menghidupkan usaha penyiaran dan pengembangan dakwah Islam 
melalui berbagai media dan lapangan serta usaha-usaha pendidikan 
tenaga juru dakwah. 
3. Mendirikan dan membina sarana-sarana pendidikan agama dan umum 
yang Islami dalam berbagai jurusan dan jenjangnya, baik dalam 
bentuk formal maupun non formal. 
4. Melakukan kegiatan-kegiatan sosial berupa penyantunan kaum 
dhuafa, fakir miskin dan anak yatim-piatu, melayani dan membina 
kesejahteraan masyarakat serta melestarikan lingkungan hidup. 
5. Mendirikan dan mengembangkan usaha-usaha dalam bidang ekonomi 
seperti lembanga keuangan Islam, pertanian, perkebunan, industri, 





dalamnya tercermin ajaran-ajaran Islam guna memenuhi kebutuhan 
anggota khusus, dan masyarakat pada umumnya. 
6. Mendirikan lembaga-lembaga dan badan-badan usaha lain serta 
melakukan kerjasam dengan lembaga-lembaga usaha lain yang sesuai 
dengan makasud dan tujuan organisasi. 
Dalam Bab VII pasal 28 mengenai Tafsir Lambang dan bendera 
dinyatakan beberapa pokok pikiran yang berhubungan dengan lambang dan 
bendera Wahdah Islamiyah. Secara umum lambang organisasi Wahdah Islamiyah 
bermakna penegakan nilai-nilai Islam dalam masyarakat dengan jalan dakwah, 
tarbiyah Islamiyah (pembinaan Islam), dan mencetak kader-kader da‟i dan ulama 
yang menyebarkan nilai-nilai Islam dengan megambil atau menjadikan masjid 
sebagai titik tolan sekaligus pusata pembinaan. 
Secara khusus bentuk Wahdah Islamiyah memiliki arti sebagai berikut: 
1. Bola Dunia, bermakna menunjukkan cita-cita organisasi yaitu 
terwujudnya nilai-nilai Islam di seluruh dunia ini. 
2. Menara Mesjid, berarti titik tolak sekaligus pusat pembinaan 
organisasi di lakukan di masjid, sekaligus menunjukkan tingginya 
cita-cita Wahdah Islamiyah. 
3. Tulisan Arab, yang artinya ilmu, amal, dakwah, dan tarbiyah 
merupakan syi‟ar organisasi yang menunjukan kegiatan utama 
organisasi adalah menuntut ilmu, mengamalkan ilmu, menyebarkan 
dakwah ke masyarakat, membina mereka dengan suatu pola 
pembinaan (tarbiyah Islamiyah) yang benar, universal, integral, dan 
berkesinambungan untuk mencetak kader-kader yang memiliki 
keseriusan dan kesungguhan (mujahadah) dalam mengamalkan Islam 





4. Warna organisasi, hijau yang berarti kesejukan, biru berarti keteguhan 
dan ketegaran, kuning berarti kejayaan, merah berarti keberanian dan 
dinamisasi, hitam berarti perekat, dan cokelat berarti kesetian.
4
 
3. Perkembangan Wahdah Islamiyah di Kecamatan Baraka 
Wahdah Islamiyah sudah ada sejak tahun1994 ketika masih dalam bentuk 
yayasan Fathul Mu‟in namun belum dalam bentuk organisasi yang rapi, bahkan 
dakwah yang dijalankan oleh kader-kader Yayasan masi dalam bentuk dakwah 
mandiri disetiap masjid yang mereka tempati. Wilayah yang menjadi cikal bakal 
dakwah Wahdah Islamiyah adalah Balla Kecamatan Baraka. Dan menjadi cikal 
bakal terbentuknya persatuan orangtua santri di Balla.
5
 
Beberapa tokoh seperti ustadz Alwi, Ustas Jahada, Ustas Gunawan ustas 
Ahmad Saruddin adalah tokoh-tokoh agama dari Yayasan Fathul Mu‟in yang 
melakukan dakwah secara mandiri di wilayah mereka masing-masing hingga 
antusiasme masyarakat untuk mempelajari agama Islam semakin besar. 
Pada tahun 1996 mulai rutin di adakan kajian kecil-kecilan di Musholah 




Setala yayasan Fathul Mu‟in berganti nama menjadi Wahdah Islamiyah 
dan berdiri sebagai ormas Islam tahun 2002 maka para elit dan kader Wahdah 
Iskamiyah di Enrekang mulai berbenah dan mengadakan musyawarah untuk 
membentuk suatu lembg yang lebih terorganisir dan lebih efisiensi 
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Tahun 2004 Wahdah Islamiyah mulai mengadakn pengajian besar di Pasar 
Cakke Kecamatan Anggerja dan animo masyarakat yang tidak sedikit hingga 
berpusat di Baraka. Pengajian atau Tablik  Akbar ini pertama kali di gagas oleh 
Ustas Jahada dengan melihat antusiasme masyarakat yang manaruh perhatian 
besar kepada kajian-kajian yang awalnya bersifat mandiri. 
Salah satu yang menjadi bukti sejarah perkembangan Wahdah Islamiyah 
di kecamatan Baraka adalah masjid Ilham Pasar Baraka, masjid ini dulunya 
hanyalah musholah kecil tempat diadakanya kajian Islam setelah sholat magrib 
hingga masuk waktu Isya dan ternyata berpegaruh kuat dalam menarik minat 
masyarakat setempat untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang Islam. 
Pada tahun 2004 itulah diadakan daurah Islamiyah yang sebelumnya 
pernah diadakan di kota Kabupaten selama tiga hari. Dari peristiwa yang 
dilaksanakan waktu itu disepakatilah untuk mendirikan organisasi yang 
merupakan cabang Wahdah Islamiyah di Makassar dan berpusat di Baraka dengan 




Pada tahun 2005 di Masjid Ilham Baraka diadadakn rapat oleh beberapa 
elit Wahdah di Baraka untuk membahas beberapa hal pebting yang berkaitan 
dengan misi Wahdah Islamiyah yang berkaitan dengan pendidikan, dakwah yang 
berkelanjutan serta lembaga sosial dalam masyarakat.
8
 Meyadari begiti 
pentingnya pendidikan yang berkarakter Islami maka dari hasil rapat yang 
dilaksakan di masjid Ilham Baraka disepakati untuk mendirikan pondok pesantren 
yang dikemudian hari dikenal dengan Pondok Pesantren Umar Bin Abdul Aziz 
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Rumbo pada tanggal 10 Oktober 2005. Nama pesantrennya di ambil dari salah 
satu tokoh besar Islam pada zaman dinasti Umayyah yaitu Umar Bin Abdul Aziz 
yang berdiri di atas tanah hibah bapak Ahmad Zahid Mnagka seluas 100 m².
9
 
Bukan hanya mendirikan Pondok pesantren sebagai media pendidikan 
Wahdah Islamiyah tetapi juga banyak mendirikan sekolah-sekolah tingkat kanak-
kanak (TK) dengan nama Tk Islam Terpadu diberbagai daerah di Kecamatan 
Baraka, bahkan telah mendirikan TK Islam di luar Kecamatan seperti Kecamatan 
Curio, Kecamatan Enrekang, Kecamatan Anggeraja dan Kecamatan Malua. 
Wahdah Islamiyah juga telah memdorokan sekolah Tahfis penghafal Al-Quran 
yang setingkat dengan Sekolah Dasar Negeri (SD) di Baraka pada tahun 2020.
10
 
Pada tahun 2008 diadakan musyawarah besar membahas tentang 
kepegurusan Wahdah Islamiyah di Enrekng dan beberapa masalah yang dinilai 
perlu untuk dikembangkan demi tercapainya cita-cita Wahdah Islamiyah yang 
universal dalam masyarakat. Dalam rapat tersebut dsepakati mengadakan kajian-
kajian rutin setiap pekannya di beberapa masjid berbeda dan di wilayah yang 
berbeda dan mengadakan Tablig Akbar sekali setiap bulannya. Dalam rapat 
tersebut pula disepakati untuk kembali mengangkat Ustadz Alwi sebagai ketua 
DPC WI Baraka, Ustadz Ahmad sebagai Sekertaris, dan Ustadz Darwis sebagai 
bendahara untuk periode anatara tahun2008-2012 
Tahun 2012 DPC Wahdah Islamiyah Baraka kembali mengadakan 
musyawarah besar untuk menentukan nahkoda baru yang memimpin Wahdah 
Islamiyah di Baraka. Dalam musyawarah tersebut pula dibentuk Dewan Pimpinan 
Daerah (DPD) namun tidak menghilangkan atau menghapus Dewan Pimpinan 
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Cabang. Dengan terbentuknya Dewan Pimpinan Daerah maka pusat Wahdah 
islamiyah yang dulunya berada di Kecamatan Baraka di Pindahkan ke wilayah 
kecamatan Enrekang di Kota Enrekang sebagai ibu kota Kabupaten.
11
 
Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Wahdah Islamiyah Enrekang yang 
terbentuk tahun 2012 diketuai oleh Ustas Gunawan yang bertempat tinggal di 
Enrekang. Sedangkan Dewan Pimpinan Cabang (DPC) tetap berpusat di Baraka 
dengan ketua Ustadz Jasman, sekertaris Ustadz Safar, Bendahara Ustadz Ridwan 
untuk periode tahun2012-2016. Sedangkan dalam musyawarah tahun 2016 dalam 
rangka menetukan cita-cita Wahdah Islamiyah sesuai perkembangan zaman maka 
dihasilkan beberapa kepeutusan, yaitu pengankatan Ustadz Ahmad sebagai Ketua 
DPC, sekertaris Ustadz Ridwan, dan bendahara Ustadz Fahruddin untuk masa 
jabatan tahun20016 hingga sekarang.
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Diera pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia berdampak pada seluruh 
wilayah Indonesia dari kota hingga ke pelosok Desa tak terkecuali Kecamatan 
Baraka. Menghadapi masalh yang seperti ini pimpinan Wahdah Islamiyah 
mengambil sikap cepat dalam menagani kondisi tersebut terutama agar dakwah 
dan pendidikan Wahdah Islamiyah tidak fakum atau bahkan terhenti. Maka dari 
itu mengikuti anjuran pemerintah untuk tidak keluar rumah Wahdah Islamiyah 
tetap melaksanakn program dakwah dalam bentuk Tarbiyah dan Tablig Akbar 
dengan memanfaatkan tekhnologi yang ada melalui aplikasi Watsapp maupun 
aplikasi zoom untuk tetap berdakwah di tengah pandemi virus Corona, meskipun 
memiliki banyak kendala seperti masalh jaringan dan gangguan lainnya tidak 
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menyurutkan semangat para ustadz dan tokoh agama lainnya untuk memberikan 
dakwah kepada masyarakat guna terciptanya masyarakat yang Islami. 
Berikut adalah Visi dan Misi Wahdah islamiyah Secara umum visi 
Wahdah Islamiyah yaitu” Wahdah Islamiyah menjadi Ormasi Islam yang Eksis 
Secara Nasional oada Tahun 1452 H/2030 M. 
Misi Wahdah Islamiyah DPC Baraka tidak jauh berbeda dengan visi dan 
misi DPP yaitu: 
1. Menegakkan syiar Islam dan menyebarkan pemahaman Islam yang 
benar. 
2. Memmbangun persatuan umat dan ukhuwah Islamiyah yang dilandasi 
semangat ta‟awun (kerjasama) danm Tanassuh (saling menasehati). 
3. Mewujudkan institusi/lembaga pendidikan dan ekonomi yang Islami 
dan berkualitas 
4. Membentuk generasi Islam yang Rabbani dan menjadi pelopor dalam 
berbagai bidang kehidupan. 
Dengan adanya visi dan misi yang jelas Wahdah Islamiyah di Kecamatan 
Baraka diharapkan mampu mencetak kader-kader muda baik sebai da‟I ataupun 
sebagai hafiz Qur‟an sesuai dengan yang diharapkan oleh masyarakat pada 
umumnya. Wahdah Islamaiyah di Kecamatan Baraka memang menjadi harapan 
masyarakat pada umumnya untuk mampu memberi bekal tentang ilmu agama 
kepada masyarakat khususnya anak-anak muda agar dalam kehidupan 
bermasyarakat yang mereka jalani lebih menghargai dan tidak melupakan nilai-
nilai yang telah ditanamkan setia orangtua dalam membentuk karakter mereka 
yang berakhlak mulia. 
B. Usaha-Usaha Wahdah Islamiyah 





Pendidikan adalah suatu proses pengubahan tingkah laku seseorang 
ataupun kelompok orang dalam usaha, mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan ( Kamus Besar Bahasa Indonesi).
13
 Adapun menurut UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terencana dalam upaya mewujudkan 
suasana belajar dan pembelajaran sehingga peserta secara aktif mengembangkan 
dirinya dalam memperoleh nilai-nilai spritual, pengendalian diri, kepribadian, 
keccerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang sangat diperlukan bagi 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
14
  
Pendidikan dimulai di lingkunga keluarga atas anak (infant) yang belum 
mandiri, kemudian diperluas di lingkungan tetangga atau komunitas setempat 
(millieu), lembaga prasekolah, persekolahan formal dan lain-lain tempat anak-
anak mulai dari kelompok kecil sampai rombongan relatif besar (lingkungan 
makro) dengan pendidikan dimulai dari guru rombongan/kelas yang mendidik 
secara mikro dan menjadi pengganti orang tua.
15
 
Salah satu yang terpenting dalam pendidikn adalah pendidikan karakter. 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 
pendidikan akhlak, dan pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan 
kemampuan seluruh warga sekolah untuk memberikan keputusan baik dan buruk, 
keteladanan, memelihari apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam 
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Dengan demikian harpan yang sangat 
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penting dari tujuan pendidikan Nasional adalah beriorentasi dengan pendidikan 
akhlak dan moral bangsa Indonesi.  
Individu yang berkarakter baik ataupun unggul adalah seseorang yang 
berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
dirinya, sesamanya, lingkungannya, bangsa dan negaranya, serta dunia 
Internasional. Sedangkan menurut Hidayat, karakter adalah watak, tabiat, akhlak, 




Melihat fenomena siswa dewasa ini yang jauh dan menyimpang dari 
tujuan pendidikan mengakibatkan terjadinya berbagai bentuk penyimpangan 
terhadap nilai, hal tersebut sangat mudah ditemukan dalam masyarakat. 
Kemerosotan akhlak pada siswa karena gagalnya pembinaan dan kurangnya 
pemahaman tentang nilai-nilai keislaman dapat dilihat dari banyaknya siswa dan 
masyarakat yang tawuran antar pelajr, antar kelompok, antar masyarakat, berjudi, 
hubungan seksual di luar nikah, sampai durhaka kepada orangtua dan guru. Untuk 
itu diprlukan berbagai upaya sebagai langkah yang strategis untuk memulihkan 
kondisi tersebut, di antaranya menanamkan kembali akan pentingnya penanaman 
nilai-nilai akhlak, berupa kejujuran, kesopanan, kebersamaan, kepedulian dan 
tentunya nilai-nilai keislaman yang lebih utama. 
Oleh karena itu Wahdah Islamiyah Cabang Baraka yang berpusat di kota 
Kabupaten mengambil langkah-langkah untuk menanamkan kembali nilai-nilai 
berakhlak dalam masyarakat melalui: 
a. Pendidikan Usia Dini 
Wahdah Islamiyah pada umunya dan Cabang Braka khususnya memiliki 
program pendidikan usia dini dan menekankan bahwa hal yang penting dan 
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memerlukan perhatian serius dari semua kalangan masayarakat, terutama orangtua 
sebagai madrasah pertama bagi individu yang berkenaan dengan akhlak, 
kepribadian, pendidikan, serta pembentukan karakternya. 
Menurut Fasil Jalal, Direktur Jendral Pendidikan Luar Sekolah dan 
Pemuda Departemen Pendidikan Nasional, berdasarkan kajian Neurologi bahwa 
sekitar 50% kapasitas kecerdasan orang dewasa telah terjadi ketika anak berusia 4 
tahun, 80% telah terjadi ketika anak berusia 8 tahun, dan mencapai puncaknya 
ketika anak berusia sekitar 18 tahun.
17
 Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan 
yang diperoleh pada usia dini sangat mempegaruhi perkembangan anak pada 
tahap berikutnya. Mengingat pesatnya perkembangan yang terjadi pada periode 
awal tersebut maka para ahli psikologi perkembangan menyebutkan usia dini 
sebagai “ the golden age” (usia emas).
18
 
Untuk mendukung dan membantu para orangtua dalam mendidik dan 
membentuk karkter anak usia dini dan lebih Islami, maka pernan Wahdah 
Islamiyah serta usah-usahanya dalam bidang pendidikan ini dapat dilihat dari 
beberapa lembaga sekolah yang mereka dirikan untuk tingkat anak-anak (TK), 
Sekilah Dasar (SD), Skolah mnegah pertama (SMP), dan tingkat Menegah atas 
(SMA). Untuk tingkat kanak-kanak Wahdah Islamiyah telah mendirikan yayasan 
yang diberi dengan nama TK Islam Terpadu ( TK IT Terpadu) yang tersebar di 
beebrapa daerah bahkan sampai ke luar Kecamatan seperti, TK Islam Nurhidayah 
Balla, TK Islam Curio, TK Islam Rumbo, TK Islam Baraka, TK Islam Gura, dan 
TK Islam Enrekang, serta sekolah tahfis Qur‟an yang dididrikan tahun 2020 dan 
telah beroprasi tahun itu juga khusus belajr menghafal Qur‟an. 
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Selain pada tingkat TK TPA, Wahdah Islamiyah juga mendirikan lembaga 
pendidikan pada tingkat Sekolah Dasar, Menengah Pertama dan Mengah Atas 
yaitu, Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) yang tersebar di tiga tempat berbeda 
yaitu SD IT Rumbo, SD IT Enrekang, dan SD IT Sossok. Sedngkan untuk tingkat 
SMP dan SMA, Wahdah Islamiyah mendirikan Pondok Pesantren Umar bin 
Abdul Aziz di Rumbo pada tahun 2005 yang didalamnya terdapat dua jenis 
pendidikan yaitu Tahfiz Qur‟an dan Reguler. Sedangkan untuk para pengajarnya 
Wahdah Islamiyah memanfaatkan jasa para alumni STIBA Makassar dan 
beberapa honorer sebagai pengaajar.
19
 
b. Studi pengajaran Agama Islam sebagai suatu studi di sekolah 
Dengan menjadikan gama Islam sebagai studi di sekolah maka Wahdah 
islamiyah, maka dalam pengajarannya mempunyai tiga fungsi yaitu: 
1. Menanamkan dan menumbuhkan rasa keimanan yang kuat dalam diri 
setia anak didik di sekolah 
2. Menanamkan dan mengembangkan keniasaan dalam melakukan amal 
ibadah, amal shaleh dan akhlak yang mulia dalam diri setia anak didik 
3. Menumbuhkan serta mengembangkan semangat untuk mengolah ala 
sekitar sebagai anugrah Allah SWT.
20
 
Penanaman nilai-nilai agama dalam diri setia siswa-siswi di sekolah 
diharapkan mampu menjadi benteng yang kokoh dalam karakter setiap individu 
dalam menjalankan kehidupannya dalam masyarakat. 
c. Lembaga/instansi pendidikan yayang didirikan oleh Wahdah islamiyah di 
Kecamatan Baraka: 
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1. TK Nurhidayah Balla 
2. TK Islam Curio 
3. TK Islam Baraka 
4. TK Islam Rumbo 
5. TK Islam Gura 
6. TK Islam Enrekang 
7. Pondok Thfiz yang dibangun tahun 2020 
8. SD IT Rumbo 
9. SD IT Sososk 
10. SD IT Enrekang 
11. Pondok Pesantren Umar bin Abdul Aziz (Tahfiz dan reguler).  
2. Bidang Dakwah 
Selain dalam bidang pendidikan Wahdah Islamiyah juga memiliki usah-
usah dalam bidang dakwah sebagai perintah agama dan menjadi tujuan utama 
dalam memeperbaiki akhalak manusia. 
Kata dakwah sendiri berasal dari bahasa Arab Dakwah sebagai bentuk 
masdar dari kata kerja da-aa-yad-uu. Menurut Dr. Tufik Al-Wa‟I defenisi dakwah 
Islam yaitu mengumpulkan manusia dalam kebaikan, menunjukkan mereka jalan 
yang benar dengan cara merealisasikaan manhaj Allah di bumi dalam ucapan dan 
amalan, menyeru kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang mungkar, 




Sedangkan menurut Muhammad Natsir, Dkwah adalh suatu usaha 
menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat, 
konsep Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini yang 
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meliputi amar ma’ruh nahi mungkar dengan membimbing pengalamannya dalam 
kehidupan berumah tangga (usrah), kehidupan bermasyarakat, dan kehidupan 
bernegara.
22
 Tujuan dakwah adalah terwujudnya kebahagian dan kesejahteraan 
hidup di dunia dan akhirat yang di ridhoi Allah SWT. 
Dakwah Islam adalah merupakan kewajiban bagi setiap orang Islam baik 
secara Individu maupun kolektif.  
Dalam bidang dakwah, Wahdah Islamiyah khususnya di Baraka fokus 
pada pembinaan genarasi muda untuk menciptakan sumber daya manusia demi 
kepentingan dakwah masa depan. Prototipe generasi muda yang diproduksi oleh 
Wahdah adalah generasi muda dengan pemahaman akan nilai-nilai akidah dan 
tauhid yang benar. Untuk meningkatkan nilai keagamaan, keimanan, dan 
ketakwaan di kalangan umat, wahdah senantiasa mengadakan tarbiyah setiap 
harinya di wilayah yang berbeda-berbeda dengan waktu yang disesuaikan dengan 
kesempatan masyarakat untuk hadir ditempat kajian. Tarbiyah yang dilakukan 
oleh Wahdah biasanya dilaksanakan di sore dan malam hari sesuai dengan 
permintaan masyarakat, misalnya untuk wilayah Desa Saruran, Dante Tanggru 
Bone-Bone tarbiyah dilaksanakan di waktu sore hari. Sedangkan untuk waktu 
tarbiyah malam hari biasanya berada di daerah seperti Desa Batunoni, bo‟di Baka, 
Banti dan Gura, tarbiyah yang mereka lakukan biasnya diawali dalam bentuk 
ceramah lalu dilanjutkan dengan sistem dirosah Islamiyah atau cara membaca Al-
Qura‟an sesuai dengan Maqrojnya.  
Dalam bidanbg dakwah Wahdah Islamiyah memiliki jadwal yang memang 
tersusun rapi dalam hal penataran keislaman seperti ta‟lim pekanan di beberapa 
wilayah seperti Saruran, Balla, Tanggru, Bone-Bone, Batunoni, Dante, Bakah, 
bo‟di dan lain-lain sesuai dengan jadwal yang mereka sepakati, selain ta‟lim 
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pekanan Wahdah juga menerima pelayanan Khutbah Jumat dan pelayanan 
ceramah setiap bulan ramadan di beberapa wilayah. Sedangkan untuk lingkungan 
sekolah Wahdagh bekerja sama dengan ROHIS (Kerohanisan Islam) untuk 
diadakan membinaan, selain itu dalam lingkungan masyarakat Wahdah Islamiyah 
senantiasa bekerja sama dengan remaja-remaja pengurus masjid disetiap wilayah 
untuk mengadakan ta‟lim bulanan seperti yang dilakukan dengan pengurus masjid 
di Dusun Locok Desa Batunoni yang dilaksanakan setiap tanggal 27 setiap 
bulannya namun jadwal bisa saja berubah sesuai dengan kesepakatan.
23
 
Dalam pengiriman setiap da’i, memang telah ditentukan materi-materi 
yang akan mereka dakwakan dalam masyarakat. Materi dakwah adalah bahan atau 
sumber yang dapat digunakan untuk berdakwah dalam mencapai tujuan.
24
 
Sebagaiman yanmg dijabarkan oleh Mansyur Amin bahwa materi dakwah 
memiliki tiga bagian pokok: 
a. Keyakinan atau akidah 
b. Hukum-Hukum atau syariah 
c. Masalah akhlak dan moral.25 
Materi-materi dakwah tersebut disesuaikan dengan kondisi masyarakat 
yang akan dihadapi agar dalam pelaksanaanya tidak ada masyarakat yang 
nantinya akan tersinggung dengan dakwah yang di bawakan oleh para da.i. 
3. Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Sama halnya dengan Departemen Sosial yang dilaksanakan oleh pimpinan 
pusat wahdah Islamiyah, cabang Baraka juga memiliki usaha-usaha dalam bidang 
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sosial seperti seperti penanggulangan Musibah baik itu itu dalam bentuk Tsunami, 
longsor, banjir, kebakaran baik itu di dalam maupun di luar privinsi. Salah satu 
bukti bahwah DPC Baraka berperan dalam bidng sisoal adalah pengumpulan dana 
dan bahkan terjun langsung dalam pemberian bantuan korban banjir Masamba, 
Manado, daan Poso, serta katif dalam memperbaiki dan memberikan bantuan 
ketika Psar Baraka tertimpa musibah Kebakaran.
26
 
Selain bantuan dalam penangan bencana Wahdah juga aktif dalam 
pembinaan penyelenggaraan jenazah, dan pengobatan-pengobatan seperti Rukyah 
Sya’i, dan Bekam. Serta bekerjasama dengan lembaga Amil Zakat, Infaq, dan 
Shadaqoh setempat yang berfungsi untuk menghimpun dana  dari masyarakat, 
anggota jama‟ah dan para donatur dan menyalurkannya kepada masyarakat yang 
berhak mendapatkannya, selain itu Wahdah juga punya tim khusus yang berfungsi 
mencari tanah waqaf untuk keperluan dakwah ataupun pendidikan. 
Dalam bidang sosial Wahdah Islamiyah harus banyak mencontoh DPP 
pusat untuk lebih meningkatkan usaha-usahanya terutama dalam hal penaganan 
kesehatan seperti Posyhandu umum, khitanan massal dan lain-lain karena hal 
tersebut belum memiliki lembaga khusus yang bisa menaganinya. 
Apa yang dilakukan oleh Wahdah Islamiyah tersebut tentu tidak 
mengharapkan imbalan dari masyarakat ataupun lembaga tertentu melainkan 
semata-mata untuk menanamkan nilai-nilai kemanusian dalam Islam yaitu 
Muamalah “hubungan manusia dengan manusia”. Arti manusi sendiri adalah 
kepedulian, aktifitas sosial yang saling membantu dan bekerja sama saling 
menolong dan membantu antara manusia yang satu dengan manusia lainnya. 
Islam meletakkan dasar-dasar persamaan derajat dan hak asasi baagi setiap diri 
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manusia. Dengan konsep itu tertolaklah segala pandangan yang berlawanan 
dengan peradaban manusia yang luhur. 
Berikut beberapa usaha-usaha Wadah Islamiyah Pusat yang wajib 
dicontoh oleh setiap Perwakilan Daerah (DPD): 
1. Balai Kesehatan Ibu dan Anak (BKIA) Wihdatul Ummah. Lembaga 
kesehatan ini memberi pelayanan berupa, persalinan, pemeriksaan 
kehamilan, pemeriksaan umum kesehatan wanita, KB sesuai Syar‟I, 
khitan, imunisasi dan konsul gizi. 
2. Mengelola Ruqyah syar‟i yang melakukan pengobatan alatermatif   
3. LAZIS ( lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqah) 
4. LP2KS ( Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Keluarga Sakinah) 
lembaga ini berfungsi sebagai penyelenggara pernikahan bagi para 
jama‟ah dan sebagai tempat konsultasi keluarga sakinah. 
5. LWP2 ( Lembaga Waqaf Pembangunan dan pengembangan) lembaga 
ini berfungsin untuk mencari tanah waqaf yang akan dibangun masjid 
dengan anggaran 100% dari donatur. 
6. Departemen Informasi dan komunikasi ( INFOKOM ). 
Inilah beebrapa bidang sosial dan kesehatan dalam masyarakat yang perlu 
dicontoh dan ditiru oleh setiap DPC Wahdah Islamiyah sebagai cabang atau 
ranting Wahdah Islamiyah Pusat. 
C. Pengaruh Wahdah Islamiyah Dalam Masyarakat 
1. Ajaran Wahdah Islamiyah 
Wahdah Islamiyah memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 
masyarakat khususnya bagi masyarakat sekitar wilayah Baraka. Wahdah 
Islamiyah sebagaimana yang dikemukan oleh Gunawan sebagai ketua DPD 





Wahdah Islamiyah berusaha kembali kepada Al-Qur‟an dan Sunnah berdasarkan 
pemahaman Ahluh Sunnah wal Jama‟ah. 
Wahdah Islamiyah senantiasa membina masyarakat baik dari kalangan 
anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia untuk dibekali pengetahuan agama 
Islam yang kemudia diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat seperti halanya 
BTQ, SISTEM Dirosah Islamiyah dikalangan anak-anak hingga lansia serta 
pelatihan pemakiaan hijab syar‟i dikalangan wanita dari mulai anak-anak hingga 
ibu-ibu lansia terbukti setiap Wahdah Islamiyah pernah mengadakan wisuda 500 
peserta dari semua kalangan dalam pelatihan BTQ, hingga pelatihan pemakian 
jilbab untuk kalangan ibu-ibu. 
Pengaruh Wahdah Islamiyah lainnya dapat dilihat dalam bidang 
pendidikan, dakwah, dan sosial. Mereka punya peranan masing-masing dalam 
setiap bidangnya, sebagaiman yang penulis telah jelaskan sebelunya bahwa 
Wahdah memiliki beberapa lembaga pendidikan yang telah mereka dirikan seperti 
misalnya TK IT Curio, Rumbo, Enrekang untuk kalamhan anak-anak usia dini SD 
IT untuk tingkat sekolah dasar dan pondok pesantren Umar bin Abdul Aziz untuk 
tingkat lanjutan, bahkan Wahdah islamiyah memiliki pondok tahfiz yang baru 
dibangun di tahun 2020 dan telah beroprasi tahun itu juga. Sedangkan dalam 
bidng dakwah pengaruh dari ajaran Wahdah itu sendiri dapat terlihat demgan 
banyaknya permintaan da‟i dan ustadz dari masyarakat untuk mengisi ta‟lim, 
khutbah jumat, terutama ketika memasuki bulan ramadan. 
2. Aplikasi Ajaran Wahdah Islamiyah 
Pengaruh Wahdah Islamiyah dalam masyarakat khususnya masyarakat 
Baraka dapat terlihat dari pengablikasian ajaran-ajarannya, meskipun tidak 
memiliki ajaran tersendiri, Wahdah Islamiyah senantias berpedoman pada Al-





Wahdah Islamiyah sudah sangan dikenal dalam masyarakat sejak tahun 
2000 hingga mendirikan pondok pesantren sebagai basis pengetahuan Al-Qur‟an 
dan ilmu Islam lainnya. Dari segi aplikasi ajaran Wahdah terlihat dengan 
banyaknya da‟i Wahdah yang dimanfaatkan oleh masyarakat dalam mengisi 
acara-acara ta‟lim, ceramah dan lainya, bahkan banyak masyarakat yang dulunya 
senantiasa menyekolahakn anak mereka di sekolah umum kini telah beralih ke 
sekolah-sekolah agama seperti halnya Pondok Pesantren , mempercayakan anak-
anak mereka untuk dididik di TPA dan TK IT binaan Wahdah serta bersekolah 
pada tingkat lanjutan di bawa binaan sekolah Wahdah. 
Selain itu Wahdah sangat erat hubungannya dengan pemerintah setempat 
yang ditandai dengan dilibatkannya Wahdah dalam pengambilan keputusan dan 
kebijakan PEMDA seperti diikut sertakannya Wahdah dalam pembahasan 
kelanjutan perda zakata, diberikannya banyak jatah dalam perekrutan Tenaga Ahli 
Keagamaan Kab. Enrekang, pemberian jatah beasiswa BAZNAS bagi kader-kader 
yang kuliah di STIBA dan lain-lain.
27
 
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas jelas terlihat bagaimana pengaruh 
serta peranan Wahdah Islamiyah di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 
dengan banyak lembaga-lembaga Wahdah Islamiyah baik dalam bidang 
pendidikan dakwah dan sosial serta ikut sertanya Wahdah Islamiyah dalam setiap 
pengambilan keputusan pemda Enrekang yang berkaitan dengan agama seperti 
zakat, infaq, shodaqah dan lain-lain. 
Hal ini harusnya dapat menjadi jawaban dari pandangan sebagian kecil 
masyarakat sekitar tentang kurangnya peranan Wahdah dalam setiap pembinaan 
agama Islam. Pandangan demikian harusnya telah hilang dalam benak masyarakat 
mengigat banyaknya da‟i dan ustadz yang telah dibina oleh Wahdah dan telah 
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dimanfaatkan oleh masyarakat dalam setiap kegiatannya yang berkaitan dengan 
agama, serta melihat dewasa ini bahwa banyaknya orangtua yang menitipkan dan 
mempercayakan anak-anak mereka untuk dididik pada sekolah/lembaga yang 
dinina langsung oleh Wahdah terutama menyekolahkan anak mereka di pondok 














Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa Wahdah Islamiyah memiliki peranan besar dalam pengembangan Islam di 
Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Hal ini ditandai dengan adanya usah-
usaha Wahdah Islamiyah dalam berbagai bidang seperti pendidikan dengan 
mendirikan beberapa sekolah berbasis Islam seperti, rumah Tahfiz, Sd Islam 
Terpadu, hingga pondok pesantren.  
1. Pada tahun 1994 Wahdah Islamiyah telah hadir di Kecamatan Baraka 
Kabupaten Enrekang dengan status ranting di bawah pimpinan Pusat di 
Wilayah Antang Raya Makassar. Pada Tahun 1996 mulai di lakukan dakwah 
secara mandiri di daerah Balla oleh ustas Alwi dan di pasilitasi oleh pak Alim 
Cabombong. Dari sinilah mulai terbentuk suatu lembaga yang bergerak tidak 
hanya di bidang dakwah tetapi juga berbagai aspek pendidikan dan sosial 
kemasyarakatan. Setelah terbentuk Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Wahdah 
islamiyah di Kecamatan Baraka, maka kegiatan kegiatan keagamaan yang 
dirintis oleh Wahdah Islamiyah lebih terorganisir dan teratur di berbagai daerah 
bahkan tidak hanya di sekitar wilayah Baraka saja. 
2. Kepedulian serta antusiasme masyarakat terhadap dakwah serta kajian yang 
semula di lakukan pada waktu setelah sholat magrib mendorong para ustas dan 
tokoh agama untuk mendirikan beberapa sekolah yang berbasis Islam di 
Kecamatan Baraka seperti, SD Islam Terpadu hingga pondok pesantren tingkat 
SMP dan SMA. Ini merupakan usaha-usaha yang di lakukan oleh Wahdah 
Islamiyah dalam membina dan mengembangkan Islam di Kecamatan Baraka 
melalui pendidikan agama Islam serta aktif dalam memberikan bantuan kepada 
masyarakat dalam bidang sosial. 
3.  Dari berbagai macam usaha yang dilakukan oleh organisasi Wahdah  





memberikan gambaran bahwa Wahdah Islamiyah memiliki pengaruh serta 
peranan penting dalam membina dan mengembangkan ajaran Islam di 
Kecamatan Baraka dalam mewujudkan masyarakat yang Islami baik dari segi 
akidah, akhlak, maupun dari segi syariah. 
B. Implikasi Penelitian 
Skripsi ini diharapkan menjadi salah satu referensi atau bahan rujukan 
untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Sebagai lembaga yang bergerak dalam 
berbagai bidang diharapakn Wahdah Islamiyah mampu menjadi benteng yang 
kokoh dalam mempertahankan ajaran-ajaran Islam yang benar sesuai dengan 
tuntunan Nabi Muhammad Saw. Dan para ulama salaf as sale.  
Kemudian melalui penelitian ini diharapakan masyarakat tidak lagi 
memandang sebelah mata organisasi Wahdah Islamiyah sebagai organisasi yang 
memiliki berbagai macam problemtika tentang ajaran-ajaran yang mereka 
sampaikan: 
1.  Dengan berkembangnya Wahdah Islamiyah di Kecamatan Baraka diharapkan 
dapat membina seluruh masyarakat untuk mengamalkan segala ajaran Islam 
yang baik 
2. Dengan adanya penelitian ini diharapakan pemerintah setempat di Kecamatan 
Baraka dapat merangkul Wahdah Islamiyah yang peduli dengan nasib 
masyarakat Islam khusnya dan bangsa ini pada umumnya sebagai perwujudan 
solusi atas masalah masalh akidah yang dimiliki bangsa ini. 
3. Melihat pengaruhnya dalam masyarakat hendaknya para pimpinan Wahdah 
Islamiyah baik Dewan Pimpinan Cabang (DPC) maupun Dewan Pimpinan 
Daerah (DPD)  untuk memperbanyak kordinasi dengan anggota maupun 
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Gambar 3 : Mesjid Ilham Baraka, tempat pertama yang dijadikan sebagai 




























Gamabr 8 : Bagian Dalam Pondok Pesantren Umar Bin Abdul Aziz 
Rumbo 
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